BAB V

PENUTUP

5.1 kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis data yang telah dilakukan dan pengujian

hipotesis yang telah dilakukan, dapat diperoleh kesimpulan yaitu sebagai berikut

ini :

1.

Variabel bebas yaitu LDR, IPR, LAR, NPL, APB, BOPO, FBIR dan IRR
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA
pada sampel penelitian Bank Pemabangunan daerah periode triwulan I tahun
2014 sampai dengan periode triwulan II tahun 2019. Tingginya kontribusi
pengaruh dari variabel tersebut yaitu sebesar 82,8 persen, sedangkan sisanya
yaitu sebesar 17,20 persen yang dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar dari
variabel penelitian. Dengan demikian, hipotesis penelitian pertama yang
menyatakan jika variabel bebas yaitu LDR, IPR, LAR, NPL, APB, BOP,
FBIR, DAN IRR secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel terikat yaitu ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode
triwulan I tahun 2014 sampai dengan triwulan II tahun 2019 bisa diterima.

LDR secara parsial mempunyai pengaruh yang positif yang tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah pada periode triwulan I
tahun 2014 sampai dengan periode triwulan II tahun 2019. Pengaruh variabel
LDR terhadap ROA mempunyai kontribusi sebesar 0,23 persen. Hipotesis

penelitian kedua yang menyatakan jika LDR secara parsial mempunyai
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pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan
Daerah adalah diterima.

IPR secara parsial mempunyai pengaruh yang positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah pada periode triwulan I
tahun 2014 sampai dengan periode triwulan II tahun 2019. Pengaruh variabel
IPR terhadap ROA mempunyai kontribusi sebesar 0,16 persen. Hipotesis
penelitian ketiga -yang menyatakan jika IPR secara parsial mempunyai
pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan
Daerah adalah diterima.

LAR secara parsial mempunyai pengaruh yang negatif yang tidak siginifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah pada periode -triwulan I
tahun 2014 sampai dengan periode triwulan II tahun 2019. Pengaruh variabel
LAR terhadap ROA mempunyai kontribusi sebesar -1,16 persen. Hipotesis
penelitian keempat yang menyatakan jika LDR secara parsial mempunyai
pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan
Daerah adalah ditolak.

NPL secara parsial mempunyai pengaruh yang positif yang tidak siginifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah pada periode triwulan I
tahun 2014 sampai dengan periode triwulan II tahun 2019. Pengaruh variabel
NPL terhadap ROA mempunyai kontribusi sebesar 6,65 persen. Hipotesis
penelitian kelima yang menyatakan jika NPL secara parsial mempunyai
pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan

Daerah adalah ditolak.
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APB secara parsial mempunyai pengaruh yang negatif yang tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah pada periode triwulan I
tahun 2014 sampai dengan periode triwulan II tahun 2019. Pengaruh variabel
APB terhadap ROA mempunyai kontribusi sebesar -0,89 persen. Hipotesis
penelitian keenam yang menyatakan jika APB secara parsial mempunyai
pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan
Daerah adalah diterima.

BOPO secara parsial mempunyai pengaruh yang negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah pada periode triwulan I
tahun 2014 sampai dengan periode triwulan II tahun 2019. Pengaruh variabel
BOPO terhadap ROA mempunyai kontribusi sebesar -65,93 persen. Hipotesis
penelitian ketujuh yang menyatakan jika BOPO secara parsial mempunyai
pengaruh yang positif/negatif terhadap ROA pada Bank Pembangunan
Daerah adalah diterima.

FBIR secara parsial mempunyai pengaruh yang positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah pada periode triwulan I
tahun 2014 sampai dengan periode triwulan II tahun 2019. Pengaruh variabel
LDR terhadap ROA mempunyai kontribusi sebesar 33,98 persen. Hipotesis
penelitian kedelapan yang menyatakan jika FBIR secara parsial mempunyai
pengaruh yang positif terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah adalah
diterima.

IRR secara parsial mempunyai pengaruh yang positif yang tidak signifikan

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah pada periode triwulan I
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tahun 2014 sampai dengan periode triwulan II tahun 2019. Pengaruh variabel
IRR terhadap ROA mempunyai kontribusi sebesar 0,11 persen. Hipotesis
penelitian kesembilan yang menyatakan jika IRR secara parsial mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah
adalah diterima.

Diantara variabel bebas LDR, IPR, LAR, NPL, APB, BOPO, FBIR dan IRR
yang paling berpengaruh terhadap variabel terikat ROA pada Bank
Pembangunan Daerah pada periode triwulan I tahun 2014 sampai dengan
triwulan II tahun 2019 yaitu variabel BOPO dengan pengaruh sebesar 65,93

persen.

5.2 keterbatasan penelitian

Pada penelitian yang telah dilakukan dengan sampel penelitian yaitu Bank

Pembangunan Daerah terdapat beberapa keterbatasan, yaitu sebagai berikut ini :

1.

Saat melakukan analisis terhadap variabel data bank yang kurang lengkap dan

mempengaruhi dari variabel bebas pada penelitian.

2. Saat melakukan perhitungan menggunakan SPSS 16 terdapat excluded
variable yang saya tidak mengerti.

3. Keterbatasan dalam jumlah sampel yang dipilih untuk dijadikan penelitian
dan tidak sama dengan peneliti lainnya.

5.3 saran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan ini, terdapat beberapa saran

yang ditunjukkan untuk pihak bank dan untuk peneliti selanjutnya yang akan
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meneliti hal serupa. Terdapat saran yang bisa dipertimbangkan adalah sebagai

berikut :

1.

Bagi pihak Bank Pembangunan Daerah

Bagi bank sampel yang sudah dipilih sebagai bahan penelitian dan

mempunyai rata-rata ROA terendah yaitu BPD Kalimantan Selatan sebesar

persen 2,58 disarankan untuk dapat meningkatkan laba dan dapat mengelola

aset yang dimilikinya dengan baik.

Bagi bank sampel yang sudah dipilih sebagai bahan penelitian dan

mempunyai rata-rata  BOPO tertinggi adalah BPD Kalimantan Selatan

diharapkan agar bisa meningkatkan pendaapatan operasional dan bisa

mengatur biaya operasionalnya agar lebih efisien.

Bagi bank sampel yang sudah dipilih sebagai bahan penelitian dan

mempunyai rata-rata FBIR terendah adalah BPD Kalimantan Barat

diharapkan agar bisa lebih meningkatkan pendapatan operasional diluar dari

pendapatan bunga.

Bagi bank sampel yang sudah dipilih sebagai bahan penelitian dan

mempunyai rata-rata IPR terendah adalah BPD Kalimantan Barat diharapkan

agar bisa lebih meningkatkan surat-surat berharga yang dimilikinya.

Bagi peneliti selanjutnya

a. Bagi peneliti selanjutnya yang akan menggunakan topik yang sama
dengan peneliti sekarang disarankan agar menggunakan periode penelitian
yang terbaru agar hasil penelitian bisa mengikuti perkembangan dari bank

setiap tahunnya
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b. Disarankan agar lebih memperbanyak dari sampel bank dan refrensi agar
hasil penelitian yang telah dilakukan lebih akurat.

c. Disarankan agar menambah dari rasio dari penelitian terdahulu dari rasio
yang belum terdapat pada rasio likuiditas, kualitas aktiva, sensitivitas
pasar, dan efisiensi agar hasil yang diperoleh lebih bervariatif dan lebih

jelas.
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